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DAMPAK KETERBUKAAN EKONOMI DAN OUTPUT GAP TERHADAP INFLASI DI 

INDONESIA – MODEL GALI GETLER 

Sri Nawatmi 

Abstract 

This study aims to analyze inflation in Indonesia by using New Keynesian Phillips Curve 

(NKPC). Based on NKPC, there are three models that can be used to analyze inflation in 

Indonesia. That is forward-looking model, backward-looking model and model Gali-Getler 

model (hybrid model). Based on the results of classical assumption detection shows that only a 

backword-looking model that meets the classical assumptions required in the OLS (Ordinary 

Lesat Square). Based on regression results using backward-looking model shows that the 

previous price level has a positive effect on domestic inflation as well as domestic output gap, 

while the world output gap does not affect domestic inflation. Thus, Indonesia's inflation after 

the 2008 crisis is more determined by domestic factors than foreign factors. This means that 

openness economic has not yet had an impact in determining inflation in Indonesia. 

 

Key word: Inflation, output gap, backward-looking, forward-looking, Gali-Getler model. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis inflasi di Indonesia dengan menggunakan New Keynesian 

Phillips Curve (NKPC).Berdasar NKPC, ada tiga model yang bisa digunakan untuk menganalisis 

inflasi di Indonesia yaitu model forward-looking, backward-looking dan model Gali-Getler 

(model hybrid). Berdasar hasil deteksi asumsi klasik menunjukkan bahwa hanya model 

backword-looking yang memenuhi asumsi klasik yang dibutuhkan dalam OLS (Ordinary Lesat 

Square). Berdasar hasil regresi dengan menggunakan model backward-looking menunjukkan 

bahwa tingkat harga sebelumnya berpengaruh positif terhadap inflasi domestik demikian juga 

dengan output gap domestik, sedangkan output gap dunia ternyata tidak berpengaruh terhadap 

inflasi domestik. Dengan demikian, inflasi Indonesia sesudah krisis 2008 lebih ditentukan oleh 

faktor domestik dari pada faktor luar negeri.Hal itu berarti bahwa keterbuaan ekonomi ternyata 

belum berdampak dalam menentukan inflasi di Indonesa. 

 

Kata kunci: Inflasi, output gap, backward-looking, forward-looking, Gali-Getler model. 

 

A. Pendahuluan 

 

Globalisasi merupakan suatu proses kegiatan ekonomi dan perdagangan, dimana negara-

negara di seluruh dunia menjadi satu kekuatan pasar yang semakin terintegrasi, tanpa rintangan 

batas teritorial negara. Semakin mengglobalnya suatu negara di dalam perekonomian dunia dapat 

dilihat dari  peningkatan  perdagangan internasionalnya. Hal itu tercermin dari: peningkatan 
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pangsa ekspornya di pasar global dan peningkatan rasio impor terhadap PDB dan juga semakin 

besar arus investasi asing yang masuk ke negara tersebut atau semakin besarnya investasi dari 

negara tersebut ke negara-negara lain.  

Globalisasi ekonomi banyak dikaitkan dengan peningkatan integrasi ekonomi nasional-

internasional, baik dari sisi pasar barang, jasa, tenaga kerja maupun modal (Frankel, 2006). Dari 

pemikiran Frankel maupun para pemikir lain seperti Romer (1991), Rogoff (2003), serta Ihrig, 

Kamin, Lindner dan Marques (2007) terdapat keserupaan pandangan bahwa globalisasi 

mengarah pada peningkatan dampaknya pada perilaku inflasi domestik.  

Dalam perkembangannya sekarang ini, banyak peneliti berpandangan bahwa globalisasi 

telah mengurangi peran faktor domestik dan meningkatkan peran ekonomi global dalam proses 

pembentukan inflasi. Namun demikian, perdebatan tetap terjadi, baik dalam tataran teoritis 

maupun empiris. 

Perilaku dari inflasi itu sendiri tak bisa dilepaskan dari dasar teori yang 

membentuknya.Perdebatan panjang dalam teori moneter antara golongan klasik dengan Keynes 

tentang inflasi menunjukkan bahwa inflasi menempati posisi penting.Para pemikir klasik 

menyatakan adanya netralitas uang (neutrality of money).Hal ini terjadi karena kaum klasik 

percaya akan adanya classical dicotomy yaitu bahwa faktor yang menentukan variabel riil 

berbeda dengan faktor yang menentukan variabel moneter. Sedangkan Keynes menolak adanya 

netralitas uang baik jangka pendek maupun jangka panjang.Dengan demikian, Keynes percaya 

bahwa uang mempengaruhi sektor riil atau uang tidak netral. 

Pandangan yang diterima secara luas adalah bahwa inflasi merupakan fenomena moneter 

(McCandless, 1995) dan dalam jangka panjang inflasi pada akhirnya ditentukan oleh kebijakan 

moneter (Ball, 2006). Akan tetapi pandangan tersebut mendapat tantangan dari fiscal theory of 

the price level yang dikembangkan oleh Leeper (1991) dan Woodford (1995) yang menyatakan 

bahwa kebijakan fiskal memegang peranan penting dalam penentuan harga melalui budget 

constraint yang terkait dengan kebijakan utang, pengeluaran dan perpajakan. 

Klasik mendasarkan pada asumsi bahwa pelaku ekonomi adalah perfect foresight, 

perubahan ekspektasi pelaku ekonomi terealisasi secara langsung dan sempurna dalam harga, 

sehingga harga bersifat fleksibel.Akan tetapi, Keynes berasumsi bahwa pelaku ekonomi adalah 

adaptif, pelaku ekonomi melakukan forecasting berdasarkan informasi masa lalu saja sehingga 

tingkat harga adalah tetap. 
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Pengambilan keputusan yang hanya mendasarkan pada informasi sebelumnya berpotensi 

melakukan kesalahan sistematis (kritik Lucas). Oleh karena itu muncul New Keynesian yang 

selalu merevisi kesalahannya sehingga mereka tidak melakukan kesalahan terus menerus, 

sehingga dalam mengambil keputusan akan benar. Jadi, New Keynesian melakukan keputusan 

berdasar informasi di masa lalu dan juga di masa yang akan datang. Lucas juga mengkritik 

model Keynes yang tidak memiliki fondasi mikro ekonomi, terutama tidak ada penjelasan 

mengapa output bisa meningkat tanpa ada insentif naiknya harga. Dia juga berjasa dalam 

membuat hubungan antara ilmu ekonomi mikro dan makro yang sebelumnya terpisah.Oleh 

karena itu buku-buku makro modern selalu berwawasan microfoundation. 

Pada kenyataannya, tidak diragukan lagi bahwa peran inflasi dalam pembangunan sektor 

riil di era global sangat penting, sehingga tidak lagi relevan untuk melakukan dikotomi antara 

sektor riil dengan sektor moneter (Rogoff, 2003). Alternatif yang mungkin untuk melakukan 

dikotomi tentang inflasi adalah antara the country-centric dan the globe-centric. 

Hasil studi empiris  menunjukkan adanya hubungan negatif antara keterbukaan dengan 

inflasi, tetapi Romer (1993)  menunjukkan hubungan yang cukup bervariasi di seluruh negeri dan 

hasil tersebut sensitif terhadap negara yang dimasukkan ke dalam sampel. Estimasi untuk 

negara-negara OECD nampak lebih kuat dibanding estimasi di negara-negara  sedang 

berkembang (Farvaque, 2009). 

Variabel makro lainnya yang dijadikan sebagai variabel bebas dalam mempengaruhi 

inflasi seperti output gap baik domestik maupun asing menunjukkan hasil yang berlainan atau 

ada kontroversi antar peneliti atau kelompok peneliti. Misalnya, Borio (2007) menyimpulkan 

bahwa faktor global telah menggantikan peran domestik dalam mempengaruhi inflasi (the globe-

centric). Hal tersebut didukung oleh Pain (2006), akan tetapi pendapat mereka ditentang oleh 

Ball (2006) yang cenderung country-centric. Sedangkan yang berpendapat baik output gap 

domestik maupun output gap asing berpengaruh terhadap inflasi adalah Pehnelt (2007).  

Di samping itu dalam formulasi New Keynesian Phillips-Curve (NKPC), inflasi 

sepenuhnya bersifat forward looking.Oleh karena itu, inflasi periode sebelumnya tidak relevan 

untuk menentukan inflasi saat ini. Fenomena inflasi yang sebenarnya apakah merupakan 

fenomena forward looking ataukah fenomena backward lookingsebagaimana  dijelaskan oleh 

Kurva Phillips versi tradisional. Gali dan Getler (1999) dan Gali et al (2000) mengajukan model 
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gabungan atau hybrid model yaitu model yang menggabungkan perilaku forward-looking 

danbackward looking dari inflasi. 

Berdasar hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara keterbukaan 

terhadap harga barang dan jasa di suatu negara. Dengan adanya relevansi antara harga domestik 

dengan tingkat  keterbukaan ekonomi, maka harga juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

berperan dalam mengubah struktur perdagangan internasional, yang salah satunya adalah 

stabilitas harga negara partner dagang dan stabilitas faktor fundamental ekonomi negara partner 

dagang. 

Dengan demikian karena perekonomian Indonesia adalah perekonomian yang terbuka 

maka, selalu terkena imbas apabila negara partner dagangnya mengalami permasalahan ekonomi, 

demikian juga jika perekonomian global mengalami masa sulit, baik disebabkan oleh partner 

dagang maupun negara lain. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Sebelum tahun 1990-an dimana globalisasi belum banyak diperdengarkan, inflasi lebih 

banyak ditentukan oleh faktor-faktor domestik seperti jumlah uang beredar, nilai tukar, output 

riil, pajak ataupun pengeluaran pemerintah. Dalam perkembangan sekarang ini, banyak peneliti  

berpandangan bahwa globalisasi telah menurunkan peran faktor domestik dan meningkatkan 

peran ekonomi global dalam proses pembentukan inflasi. 

Teori tentang inflasi telah mengalami perkembangan atau evolusi pemikiran. 

Perkembangan tersebut  dimulai dari teori klasik kemudian Keynes hingga munculnya kritik 

Lucas yang menyebabkan munculnya teori baru tentang penggunaan microfoundation dalam 

menganalisis hubungan antar variabel makro ekonomi.  

B.1. Teori New Keynesian 

Dalam menelaah inflasi pada penelitian ini digunakan teori New  Keynesian.Teori New 

Keynesian menggunakan pendekatan microfoundation of macroeconomics (The New Keynesian 

Microfoundatioan of Macroeconomics) atau disingkat New Keynesian macroeconomic 

(NKM).Dalam ilmu ekonomi, terminologi microfoundation mengacu pada analisis 

microeconomics dari perilaku individual seperti rumah tangga atau perusahaan yang mendukung 

teori makroekonomi.Akhir-akhir ini, makroekonomi berusaha mengkombinasikan model 
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mikroekonomi dari perilaku rumah tangga dan perusahaan untuk menderivasi hubungan antar 

variabel-variabel makroekonomi. 

Seseorang yang sangat berpengaruh atas penggunaan microfoundation adalah  Lucas 

dengan kritiknya atas model forecasting macroeconomics tradisional. Lucas menyatakan bahwa, 

hubungan  antar variabel agregat yang diobservasi dalam data makroekonomi akan cenderung 

berubah ketika kebijakan makroekonomi berubah. Hal ini menyatakan secara tak langsung 

bahwa model microfoundation lebih tepat untuk memprediksi dampak perubahan kebijakan  

dengan asumsi bahwa perubahan kebijakan makroekonomi tidak mendasari berubahnya struktur 

mikroekonomi dari makroekonomi.  

Oleh karena itu, microfoundation kemungkinan membawa model yang lebih baik atau 

lebih berguna untuk memprediksi dimasa yang akan datang.  Jika model memprediksi variabel-

variabel makro agregat dimasa datang semata-mata berdasar pada nilai-nilai dimasa lalu dari 

variabel-variabel tersebut, maka hampir pasti kurang menggunakan informasi yang tersedia. Jika 

kita memahami bagaimana pelaku-pelaku ekonomi membuat keputusannya, maka kita akan 

mempunyai lebih banyak informasi. Lebih banyak informasi berarti model lebih baik. 

Berpegang pada asumsi bahwa pasar finansial adalah pasar persaingan sempurna karena 

informasi di sektor finansial adalah sempurna sehingga faktor moneter tidak mempengaruhi 

inflasi.Dengan demikian yang mempengaruhi inflasi adalah sektor riil. Di samping itu juga 

karena adanya kritik Lucas maka, untuk  menjelaskan inflasi digunakanlah pendekatan New 

Keynesian. 

Perkembangan terkini dari teori moneter business cycle yang dikembangkan oleh ekonom 

New Keynesian melahirkan analisis kurva Phillips versi baru, New Keynesian Phillips Curve 

(NKPC).Oleh karena itu, teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah NKPC. Jadi 

New Keynesian menunjukkan sebuah hubungan antara aktivitas riil yang diwujudkan dalam 

bentuk output gap dengan inflasi. Dalam konteks ini, New Keynesian mengembangkan dan 

mengestimasi model struktural dari Phillips Curve (Gali-Getler, 2000). 

B.2. Penentuan Inflasi: Interaksi Faktor Riil dan Moneter 

Berdasarkan cara pandang standard, inflasi memiliki penciri utama sebagai fungsi dari 

faktor domestik, seperti permintaan agregat, perilaku upah, produktifitas perekonomian, 

ekspektasi inflasi, serta kebijakan moneter sebagai penyeimbang faktor-faktor lainnya. Jika 

inflasi domestik dikaitkan  dengan faktor eksternal, maka beberapa variabel eksternal akan 
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dilibatkan yaitu perkembangan impor, harga energi di pasar dunia dan eksternal shock lainnya. 

Secara sederhana, pandangan lama tentang inflasi dapat digambarkan sebagai berikut bahwa 

inflasi dapat diakibatkan oleh dua sebab utama,  yaitu pertama, inflasi yang timbul karena 

permintaan masyarakat akan berbagai barang terlalu kuat disebut sebagai demand pull inflation. 

Kedua, inflasi yang timbul karena kenaikan ongkos produksi, disebut sebagai cost push inflation. 

Penyebab pertama merupakan inflasi di tingkat konsumen sedangkan sedangkan yang kedua 

berasal dari sisi produksi.Kedua jenis inflasi ini jarang dijumpai pada prakteknya dalam bentuk 

murni. Umumnya, terjadinya inflasi di berbagai negara di dunia merupakan kombinasi keduanya 

dan seringkali keduanya saling memperkuat satu sama lain. 

Jika persoalan inflasi dikaitkan dengan perspektif jangka panjang vs jangka pendek, maka 

para ekonom memiliki konsensus bahwa dalam jangka panjang harga akan fleksibel, sehingga 

inflation is a monetary phenomenon. Dengan demikian, dalam jangka panjang tingkat harga riil 

bersifat independen terhadap harga agregat.  Harga agregat  dalam jangka panjang tidak akan 

berpengaruh pada tingkat output, sehingga tingkat harga merupakan fenomena moneter semata. 

Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan dikotomi antara sektor riil dan moneter 

menjadi tidak relevan.Pertama, tingkat inflasi menurut keyakinan otoritas moneter ditujukan 

untuk mempengaruhi struktur perekonomian riil, misalnya pertumbuhan tenaga kerja, ekspor-

impor dan lain-lain.Pasar tenaga kerja yang bebas (menerapkan flexibility in wages) upah 

nominalnya mungkin lebih rendah dari pada tingkat inflasi yang diharapkan pemerintah. 

Persaingan yang bebas di pasar barang mungkin akan mendorong otoritas moneter untuk tidak 

terlalu banyak melakukan terapi inflasi, yang berakibat stabilitas harga lebih terjamin. 

Pandangan inilah yang digunakan oleh Rogoff (2003) untuk menyatakan bahwa peran inflasi 

dalam pembangunan sektor riil di era global sangat penting sehingga tidak lagi relevan 

melakukan dikotomi real-moneter. 

B.3. Model Teoritik 

Untuk menurunkan persamaan dari  New Keynesian Phillips Curve, maka diasumsikan 

bahwa pasar yang dihadapi adalah pasar persaingan monopolistik (monopolistic competition). 

Perusahaan di pasar persaingan monopolistik memiliki market power meski kecil.Karena 

memiliki market power maka, perusahaan mampu untuk merubah harga atau perusahaan sebagai 

price maker atau price setter. Hal itu ditunjukkan dengan persamaan berikut: 

pt =  pt-1 + (1 -  ) pt
or

                                                                                                   (1) 
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dimana masing-masing variabel diekspresikan sebagai persentase deviasi dari  a zero inflation 

steady state. Pt adalah hargaumum saat ini atau pada periode t. Pt-1 adalah harga sebelumnya,  

adalah probabilitas untuk tidak berubah sehingga (1 - ) adalah probabilitas perubahan.p
or

 

(optimal reset price) adalah harga di luar keseimbangan sehingga dia memiliki probabilitas untuk 

berubah.  Nilai p
or

 ditentukan oleh discount factor () dari serangkaian mc (marginal cost) 

nominal.Calvo (1983) memformulasi sehingga optimal reset price terkait dengan mc: 

∞ 

pt
or

 = (1 - )   ()
k
 Etmc

n
t+k                                                                           (2) 

k=0 

Jika harga flexibel ( = 0) maka p akan bergerak proporsional terhadap mc saat ini (mct). 

Dalam kasus ini, penelitian akan relevan jika harga bersifat tidak mudah berubah atau rigid (> 

0) dan  diketahui bahwa t  pt – pt-1, dimana  adalah tingkat inflasi pada periode t dan disisi lain 

p terkait dengan mct persentase deviasi marginal cost riil perusahaan dari  nilai steady state, 

maka bisa dihubungkan antara t dengan mct: 

t =  mct + Ett+1                                                                                              (3) 

Dimana koefisien λ≡[(1-θ)(1-βθ)] / θ tergantung pada frekuensi dari penyesuaian harga θ dan 

discount factor. 

Karena perusahaan melakukan markup dan mempertimbangkan forward looking dan 

multiple period dari harga maka perusahaan mendasarkan keputusan harga pada perilaku mc 

yang diharapkan di masa akan datang sehingga didapatkan persamaan: 

                   ∞ 

t = 
k
Etmct+k                                                                                               (4)  

k=0
 

Berdasarkan persamaan (4) maka t harus sama dengan ekspektasi mc yang 

didiskontokan atau mc riil yaitu menghitung nilai mc yang diharapkan di masa datang dengan 

menilai sekarang (present value) atas mc yang akan datang. 

Untuk menghubungkan mc dengan output gap, penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Output gap (Ygap) adalah selisih antara output saat ini (yt) dengan output potensial (y*) dimana 

output potensial adalah output pada saat full employment (Ygap = yt – y*) dan xt yt – y*. Jika 

selisih antara output saat ini dengan output potensial sama dengan nol (y – y* = 0) maka tidak 
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terjadi inflasi. Jika output aktual lebih kecil dari output potensial maka akan terjadi resesi dan 

sebaliknya jika output aktual lebih besar dari pada output potensial maka akan terjadi 

overheating yang menyebabkan terjadinya inflasi.  Semakin besar selisih antara keduanya maka 

akan semakin tinggi inflasinya. Hal itu berarti bahwa biaya akan semakin besar. Oleh karena itu 

diasumsikan  bahwa: 

mct =  xt                                                                                                                       (5) 

dimana adalah elastisitas output terhadap marginal cost. 

Kombinasi hubungan antara marginal cost dan output gap dengan persamaan (3) 

menghasilkan sebuah hubungan seperti kurva Phillips: 

t =  xt + Ett+1                                                                                                 (6) 

Sebagaimana kurva Phillips tradisional, inflasi tergantung secara positif terhadap output gap dan 

sebuah terminologi  “cost push” yang merefleksikan pengaruh dari expected inflation. Dengan 

demikian inflasi saat ini dipengaruhi oleh output gap dan cost push. Jadi, model teoritik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model NKPC  yang menggambarkan hubungan antara 

inflasi dengan sektor riil. Sektor riil ditunjukkan dari output gap domestik yang merupakan 

selisih antara output aktual dengan ouput potensial ditambah dengan expected inflation.  

B.4. Penelitian Terdahulu 

Rogoff (2003) menyatakan bahwa globalisasi membuat kurva Phillips lebih curam 

(steeper). Hal itu berarrti bahwa kenaikan output tertentu  diikuti dengan inflasi yang lebih 

meningkat karena persaingan global membuat harga dan upah lebih fleksibel. Tetapi fakta  akhir-

akhir menunjukkan  bahwa slope dari kurva Phillips menjadi lebih datar (Ball, 2006: IMF, 2006). 

Artinya sebuah kenaikan tertentu pada output berefek kecil pada inflasi. Perkembangan ini 

kontradiktif dengan Rogoff (2003). Jika slope kurva Phillips betul-betul mempengaruhi inflasi 

sebagaimana yang diprediksi Rogoff (2003) maka inflasi dunia akan meningkat sejak tahun 

1980.  

Salah satu ide yang disarankan oleh Fischer (2006) adalah bahwa inflasi tergantung 

pada output partner dagang, bukan output sendiri. Ide tersebut diajukan dalam studi Bank for 

International Settlements BIS Borio (2007). Paper di BIS beranggapan bahwa output asing 

berpengaruh karena perusahaan-perusahaan bersaing dalam pasar global. Paper tersebut 

mengestimasi kurva Phillips dengan output gap baik asing maupun domestik dan melaporkan 

bahwa gap asing memiliki efek yang lebih besar terhadap inflasi selama periode 1985-
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2005.Padahal dalam teori mainstream dikatakan bahwa output mempengaruhi inflasi karena 

output mempengaruhi marginal cost perusahaan. Meningkatnya marginal cost membuat harga 

lebih tinggi. Marginal cost bagi perusahaan-perusahaan di sebuah negara tergantung pada tingkat 

outputnya sendiri bukan output asing. Globalisasi membuat pasar lebih kompetitif sehingga 

markup rata-rata perusahaan menjadi turun. 

Untuk kasus negara industri, terdapat kesepakatan dari para peneliti bahwa 

responsiveness inflasi terhadap penggunaan sumber daya domestik akan mengalami penurunan, 

atau kemiringan kurva Phillips menjadi lebih datar. Kesimpulan ini diungkapkan oleh beberapa 

peneliti, misalnya Borio (2007), IMF (2006), Pain (2006) untuk negara-negara industri dan Ihrig 

(2007). 

Ihrig (2007) mencoba melakukan perubahan definisi operasional variabel inflasi dan 

membuang peran output gap asing karena tidak signifikan. Untuk lebih fokus pada perilaku 

inflasi yang lebih mendasar maka inflasi yang semula didefinisikan sebagai headline inflation 

diganti dengan core inflation, maka terjadi penurunan yang signifikan untuk peran penggunaan 

sumber daya domestik dalam penentuan inflasi. 

Ball (2006) menggunakan regresi panel yang lebih sederhana untuk 14 negara industri 

dengan data tahunan periode 1985-2005.  Hasilnya menunjukkan bahwa output gap domestik 

signifikan positif terhadap inflasi.  

Tootell (1998) mengestimasi model kurva Phillips standar untuk Amerika pada periode 

1973-1996 dengan menambahkan ke dalam model ukuran perdagangan- tertimbang dari 

pemanfaatan sumber daya asing baik pengangguran dan output gap untuk enam partner dagang 

Amerika. Dia menemukan tidak ada bukti bahwa variabel tersebut mempengaruhi 

inflasi.Berlawanan dengan hasil Tootell (1998), Wynne (2007) mendukung peran pemanfaatan 

sumber daya asing terhadap inflasi di Amerika. 

Hasil yang paling kuat dan luas tentang peran pemanfaatan sumber daya asing adalah 

Borio (2007).Mereka mengestimasi model kurva Phillips untuk 16 negara OECD (ditambah 

negara Eropa) periode 1985-2005. Keduanya menemukan efek dari rata-rata tertimbang foreign 

output  gap berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi domestik dan secara umum 

efeknya melampaui domestic output gap dan meningkat dari waktu ke waktu. Hasil ini 

memperkuat variabel penjelas lainnya termasuk harga impor dan biaya tenaga kerja. 
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Akan tetapi Pain (2006) menemukan tidak ada peran dari global output gap terhadap 

inflasi di 21 negara OECD tahun 1980-2005. Demikian juga dengan Ball (2006) yang 

mengestimasi regresi panel untuk 14 negara OECD tahun 1985-2005, menemukan efek dari 

foreign output gap terhadap inflasi domestik lebih kecil dibanding domestic output gap, 

signifikansinya hanya marginal. Output gap asing hanya menjadi secondary influence terhadap 

inflasi. 

C. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan sampel negara Indonesia periode 2008Q4 -2016Q4.Data 

yang digunakan adalah data sekunde kuartalan. Variabel yang digunakan adalah variable CPI 

sebagai variable terikat, sedangkan variabel bebasnya adalah tingkat  harga yang diharapkan, 

tingkat harga periode sebelumnya, output gap domestik dan output gap dunia.  

C.1. Spesifikasi Variabel dan Sumber Data 

Berdasar kerangka teoritikal dasar mengenai inflasi, maka kebutuhan data untuk 

penelitian ini adalah: 

Tabel 1 

Variabel, Spesifikasi Variabel dan Sumber Data 

 

No. Variabel Spesifikasi Variabel Sumber Data 

1 P Inflasi: kecenderungan kenaikan harga  

yang diukur dengan menggunakan indeks 

harga konsumen (log CPI) 

International 

Financial Statistic 

(IMF) 

2 PE Tingkat harga yang diharapkan  International 

Financial Statistic 

(IMF) 

3 PG Tingkat harga periode sebelumnya International 

Financial Statistic 

(IMF) 

4 GI Output gap domestik: output aktual 

domestik relatif terhadap output potensial 

domestik (Rasio) 

International 

Financial Statistic 

(IMF) 

5 GW Output gap dunia: Output actual dunia 

relatif terhadap output potensial dunia 

(Rasio) 

International 

Financial Statistic 

(IMF) 

 

C.2. Model Penelitian 

Model dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Pt = c + β0 PEt + β1PGt + β2GIt+β4GWt  +εit 

 Untuk t = 1, 2, 3,….., 8 

Dimana: 

P            = Inflasi periode t (%) 

PE         = Tingkat harga yang diharapkan (%) 

PG         = Tingkat harga pada periode sebelumnya (%) 

c            = Konstanta 

GI      = Output gap domestik (rasio) 

GW        = Output gap dunia(rasio) 

β               = Koefisien 

ɛ               = Error term 

t            = Periode waktu  

C.3. Definisi Operasional Variabel 

Dari sejumlah variabel yang digunakan dalam penelitian disertasi ini, maka bisa diuraikan 

definisi operasionalnya sebagai berikut: 

1. Inflasi adalah perubahan harga yang tejadi secara terus–menerus atau kecenderungan 

kenaikan harga yang diukur dengan menggunakan log dari indeks harga konsumen atau CPI 

(Consumer Price Index). 

2. Harga yang diharapkan  adalah HP Filter dari indeks harga konsumen 

3. Harga sebelumnya adalah Tingkat harga yang terjadi pada periode sebelumnya 

4. Output gap domestik adalah output aktual relatif dengan output potensial yang terjadi di 

Indonesia 

5. Output gap dunia adalah Output actual dunia relatif dengan output potensial dunia 

C.4. Metode Analisis 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada analisis regresi OLS 

(Ordinary Least Square).Analisis regresi dapat dikatakan sebagai alat analisis yang mencoba 

memahami hubungan antara dua variable atau lebih. Yang dianalisis dalam regresi adalah data 

sampel, yang dianggap mewakili dari semua obyek yang akan dianalisis. Sebagaimana ilmu 

social lain, teori ekonomi dapat dipostulasikan dalam sebuah perumusan secara lengkap.Oleh 

sebab itu, dalam setiap analisis, dalam setiap analisis regresi pasti terdapat kesalahan 

pengganggu.Model analisis regresi yang mencoba meminimalisasi tingkat kesalahan pengganggu 
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tersebut dikenal dengan istilah Ordinary Least Square.OLS merupakan metode estimasi yang 

paling popular, bukan karena akurasi hasil perhitungannya, namun lebih disebabkan karena 

kesederhaan pengoperasiannya. Sebagaimana sebuah alat yang sederhana, OLS  harus ditunjang 

oleh seperangkat asumsi yang harus dipenuhi agar mencapai hasil yang optimum.  

AsumsiKlasik 

Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode OLS adalah (Gujarati, 1995: 59-68): 

1. Linier Regression Model. Model regreasi diasumsikan memiliki linieritas dalam 

parameternya. 

2. X value are fixed in repeated sampling. Asumsi ini menyatakan bahwa setiap kali dilakukan 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan, maka nilai yang terambil  dianggap tetap atau 

dekat dengan nilai rata-ratanya. Secara teknis dikatakan bahwa variabel X sebagai variabel 

penjelas yang bersifat non-stochastic. 

3. Zero mean value of disturbance ui; E(uiǀXi) = 0. Asumsi ini menyatakan bahwa nilai dari 

kesalahan pengganggu yang bersifat random adalah nol. 

4. Homoscedasticity or equal variance of ui. Apabila variable Y dihubungkan dengan beberapa 

variable X, Variance-nya dianggap sama. 

5. No Autocorrelation between the disturbances. Secara teknis dapat dikatakan bahwa antara 

variable penjelas dianggap tidak berkorelasi atau no serial correlation, atau no autocorrelation. 

6. Zero variance between uidan Xi atau E(uiXi) = 0.  Asumsi ini menyatakan bahwa antara 

variable penjelas dan kesalahan pengganggu dianggap tidak berkorelasi 

7. The regression model is correctly specified. Model tidak memiliki spesifikasi bias. 

8. There is no perfect multicollinierity. Merupakan asusmsi yang menyatakan bahwa di antara 

variable penjelasnya tidak memiliki hubungan linier. 

Untuk dapat mencapai hasil OLS yang optimum, maka asumsi-asumsi yang ada haruslah 

dipenuhi.Untuk itu diperlukan uji statistik agar bisa diketahui apakah karakteristik model dan 

data yang digunakan memenuhi asumsi atau tidak. Deteksi asumsi klasik yang akan dilakukan 

adalah deteksi autocorrelation, multicollinearity, heteroscedastis, linierity dan normality. 

Deteksi Otokorelasi 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variable pengganggu pada periode 

tertentu berkorelasi dengan variabel pengganggu pada periode lain, dengan kata lain variabel 

pengganggu tidak random. Bila terjadi otokorelasi, maka parameter yang akan diestimasi akan 
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bias dan variannya tidak minimum sehingga tidak efisien. Deteksi otokorelasi yang digunakan 

adalah uji Breusch-Godfrey (LM version) yang merupakan deteksi otokorelasi derajat 

tinggi.Deteksi Multicollinearity 

Multikolinieritas adalah keadaan dimana satu atau lebih variabel independen dapat 

dinyatakn sebagai kombinasi linier dari variabel independen lainnya.Untuk mendeteksinya 

digunakan Auxilary Regression (AXR). Uji AXR pada dasarnya adalah regresi antar variable 

bebas secara bergantian, yang kemudian nilai uji F-nya dihitung berdasarkan: 

F = [Rj
2
 / (k-2)]/ [(1 – Rj

2
)/(N-k+1) 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka hipotesis tentang tidak adanya multikolinearitas 

ditolak, atau dengan kata lain terjadi multikolinieritas. Dapat juga hasil Rj
2 

AXR ini 

dibandingkan dengan R
2
regresi keseluruhan.Apabila Rj

2
 lebih besar dari R

2
 regresi keseluruhan 

maka multikolinieritas dapat dianggap sebagai persoalan yang serius (Klein’s Rule of Thumb). 

Deteksi Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi jika variabel gangguan tidak memilki variance yang sama 

untuk semua observasi. Akibat adanya heteroskedastisitas, penaksir  OLS tetap tidak bias tetapi 

tidak efisien. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji ARCH. Uji 

ARCH (Autoregressive) dikembangkan oleh Engle dengan pemikiran pokoknya, variance pada 

saat t (σt
2
)tergantung pada besarnya square error term pada periode sebelumnya (t-1). 

Pengambilan keputusannya didasarkan atas uji F atau Chi-Square dengan hipotesis nol 

homoskedastisitas pada variance error-nya. 

Deteksi Normality 

Asumsi normalitas pada kesalahan pengganggu akan dideteksi menggunakan uji Jarque-

Bera (JB test). JB test perhitungannya didasarkan atas kesalahan pengganggu yang muncul dari 

estimasi OLS. JB test didefinisikan sebagai berikut: 

JB = n [(S
2
/6) + (K-3)

2
/24] 

S=Skewness; K=Kurtosis. Hipotesis nol JB test adalah residual terdistribusi secara 

normal dengan menggunakan angka statistic χ
2
-df.2, keputusan dapat dibuat. Disamping itu, 

angka uji dapat juga dilihat melalui nilai probabilitasnya.Apabila probabilitas tinggi, maka 

asumsi kenormalan tidak dapat ditolak. 

Uji Ramsey’s RESET (Regression Specification Error Test)  
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Ramsey‟s RESET merupakan uji untuk mengetahui kesalahan spesifikasi pada model. 

Kesalahan spesifikasi ini dapat terjadi karena membuang variabel yang seharusnya dipasangkan, 

memakai variabel yang semestinya tidak dipasangkan, adanya kesalahan pengukuran variabel 

dan kesalahan bentuk fungsionalnya. Uji ini didasarkan atas hipotesis nol mean vector dari 

kesalahan pengganggu adalah nol. Dengan menggunakan statistik F dapat diketahui apakah telah 

terjadi kesalahan spesifikasi atau tidak. 

Uji t 

Uji ini dilakukan untuk melihat signifikansi dari variabel independent secara individual 

terhadap variabel dependent, dengan menganggap variabel independent lainnya konstan. Nilai t 

hitung dapat dicari dengan rumus: 

t hitung = koefisien regresi (bi)/standar deviasi bi 

Jika t hitung > t tabel pada tingkat kepercayaan tertentu maka Ho ditolak, yang berarti bahwa 

variabel independent yang diuji signifikan dan sebaliknya jika t hitung < t tabel maka Ho 

diterima yang berarti bahwa variabel independent yang diuji tidak signifikan. 

Uji F 

Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independent secara bersama-

sama terhadap variabel dependent. Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus: 

F hitung = [R
2
/(k-1)] / [(1-R

2
)/(N-k)] 

Jika F hitung > Ftabel maka Ho ditolak, yang berarti bahwa variabel independent secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependent.Sebaliknya, jika F hitung < F tabel maka 

variabel independent secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependent. 

The Goodness of Fit (R
2
) 

R
2 

menunjukkan besarnya koefisien determinasi.Dari R
2
 bisa diketahui goodness of fit 

(kebaikan suai) dari suatu model, karena R
2
 menunjukkan persentase dari variasi variabel terikat 

yang mampu dijelaskan oleh model. 

D. Pembahasan 

Untuk mendapatkan model terbaik di antara tiga model yang ada, yaitu model forward-

looking, model backward-looking dan model Hybrid (model Gali-Getler) maka dilakukan 

perbandingan model inflasi  Indonesia sesudah krisis 2008.  
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Tabel 2 

Deteksi Asumsi Klasik 

 

Model  VIF Jarque-Bera 

(probabilitas) 

Breusch-

Godfrey 

(Probabilitas) 

Breusch-

Pagan-

Godfrey 

(Probabilitas) 

Ramsey’s 

RESET 

(probabilitas) 

Forward-

Loking 

< 10 0.708965 0.0026 0.3476 0.0392 

Backward-

Looking 

< 10 0.142105 0.3749 0.5035 0.2731 

Hybrid > 10 0.165096 0.3806 0.7334 0.8464 

 

Berdasar deteksi asumsi klasik pada tabel 3  menunjukkan bahwa pada model forward-

looking terdapat penyimpangan asumsi klasik berupa autokorelasi dan terdapat kesalahan 

spesifikasi dalam model. Hal ini berarti bahwa model forward-looking tidak layak dijadikan 

model  untuk memahami inflasi di Indonesia sesudah krisis 2008.  

Pada model Gali-Getler (model Hybrid) terdapat masalah multikolinieritas yang parah 

karena nilai VIF untuk  variabel harga yang  diharapkan  (PE)  dan  harga  sebelumnya  (PG)  

nilainya  lebih dari 10 (tabel 4.1). Lebih tepatnya, VIF dari PE sebesar 132,8628 dan VIF dari 

PG adalah 131,1419. Dengan demikian model Gali-Getler juga tidak layak untuk dijadikan 

model inflasi di Indonesia sesudah krisis ekonomi 2008. 

Pada model yang ketiga yaitu model backward-looking, tidak terdapat penyimpangan 

asumsi klasik. Hal ini berarti bahwa model yang tepat digunakan untuk melakukan estimasi 

inflasi di Indonesia sesudah krisis 2008 adalah model backward-looking.. 

 Analisis Hasil Estimasi 

Berdasarkan hasil perbandingan model di atas menunjukkan bahwa model yang tepat 

untuk menganalisis inflasi di Indonesia sesudah krisis 2008 adalah model backward-looking. 

Oleh karena itu, untuk menganalisis inflasi di Indonesia digunakan model NKPC (New 

Keynesian Phillips-Curve) dengan menggunakan fenomena backward-looking (tabel 3). 

 

 

 

 

 



24 
 

Tabel 3. 

Model Inflasi Dengan Fenomena Backward-Looking 

 
Dependent Variable: P   

Method: Least Squares   

Date: 11/26/17   Time: 16:08   

Sample: 2008Q4 2016Q4   

Included observations: 33   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.017426 0.059466 0.293043 0.7716 

PG 0.998907 0.012579 79.40815 0.0000 

GI 0.188847 0.108730 1.736851 0.0930 

GW -0.030486 0.047661 -0.639638 0.5274 
     
     R-squared 0.995710     Mean dependent var 4.732309 

Adjusted R-squared 0.995267     S.D. dependent var 0.128779 

S.E. of regression 0.008860     Akaike info criterion -6.501318 

Sum squared resid 0.002277     Schwarz criterion -6.319923 

Log likelihood 111.2717     Hannan-Quinn criter. -6.440284 

F-statistic 2243.780     Durbin-Watson stat 2.348863 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Hasil uji t (tabel 3) menunjukkan bahwa tingkat harga sebelumnya (PG) berpengaruh 

positif terhadap inflasi domestik dengan nilai koefisien sebesar 0.998907. Artinya jika tingkat 

harga sebelumnya naik 1 persen maka inflasi akan naik sebesar 0.998907 persen dan sebaliknya 

jika tingkat harga sebelumnya turun sebesar 1 persen maka inflasi saat ini akan turun sebesar 

0.998907 persen. Nilai elastisitas tingkat harga hampir mendekati satu berarti elastisitas dari 

tingkat harga sebelumnya termasuk unitary elasticity(proporsional). 

Hasil uji t untuk variabel output gap domestik menunjukkan signifikan positif pada 

tingkat signifikansi 10 persen. Dengan demikian, variabel faktor domestik berpengaruh positif 

terhadap inflasi domestik dengan nilai koefisien sebesar 0.188847. Artinya jika output gap 

domestik turun sebesar 1 persen maka inflasi domestik juga akan turun sebesar 0.188847 persen 

dan sebaliknya jika output gap domestik naik sebesar 1 persen akan menaikkan inflasi Indonesia 

sebesar 0.188847 persen. Meskipun signifikan positif dan sesuai dengan teori, inflasi domestik 

ternyata kurang sensitif (inelastic) terhadap output gap domestik. Variabel Output gap dunia 

ternyata tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia.  
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Hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel tingkat harga sebelumnya, 

variabel output gap domestik dan variabel output gap dunia berpengaruh terhadap inflasi di 

Indonesia sesudah krisis 2008.  

Nilai R
2
 sebesar 0.995710 persen. Artinya total variasi dari tingkat inflasi mampu 

dijelaskan oleh model sebesar 99.5710 persen, sisanya 0.4229 dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model. Ini menunjukkan hasil estimasi sangat fitted. 

Implikasi Teoritis 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa tingakt harga sebelumnya pada jangka panjang 

berpengaruh positif terhadap inflasi domestik saat ini. Ini menunjukkan bahwa inflasi Indonesia 

sesudah krisis 2008 ternyata lebih mirip dengan teori Phillips-Curve tradisioanl yaitu inflasi saat 

ini lebih dipengaruhi tingkat harga sebelumnya dari pada harapan harga dikemudian hari. Ini 

berarti bahwa masyarakt Indonesia dalam memperkirakan inflasi di masa yang akan datang bisa 

melihat atau memperhitungkan tingkat harga sebelumnya, sehingga para pelaku ekonomi baik 

konsumen, produsen, pemerintah maupun luar negeri akan dengan mudah memperkirakan inflasi 

di masa datang dengan memperhitungkan inflasi sebelumnya. Ditambah lagi elastisitasnya 

mendekati 1 persen (Unitary elasticity). Artinya perubahan harga sebelumnya akan berdampak 

pada inflasi domestik saat ini secara proporsional. Pemerintah dalam hal ini ini Bank Indonesia 

harus lebih hati-hati dalam menentukan targer inflasi jika inflasi sebelumnya tinggi. Jangan 

sampai inflasi berikutnya setinggi inflasi sebelumnya, karena kalau inflasi terus menerus tinggi 

akan membahayakan perekonomian. Masyarakat, khususnya yang berpenghasilan tetap akan 

semakin menderita menderita. Tingginya inflasi akan memnyebabkan kesejahteraan masyarakat 

akan menurun karena daya beli yang menurun, kecuali kalau pemerintah mampu mendorong 

kenaikan upah atau gaji para pekerja minimal setinggi inflasinya. Demikian juga jika inflasi 

sebelumnya terlalu rendah juga tidak baik untuk perekonomian karena inflasi yang terlalu rendah 

tidak memotivasi produsen untuk memproduksi barang lebih banyak karena keuntungannya 

kecil.Jadi Bank Indonesia harus cerdas dalam mengendalikan inflasi agar tetap dijaga inflasinya 

untuk tetap kondusif agar bisa mendorong perekonomian untuk menjadi lebih baik. 

Output gap domestik pada jangka panjang ternyata berpengaruh positif terhadap inflasi 

domestik sedangakan output gap dunia pada jangka panjang tidak berpengaruh terhadap inflasi 

domestik.Dengan demikian.Inflasi di Indonesia setelah krisis 2008 lebih ditentukan oleh faktor 

domestik dari pada faktor luar negeri. Faktor domestik adalah faktor yang  berasal dari dalam 
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negeri yang terdiri dari unsur-unsur pembentuk output baik itu konsumsi, investasi, pengeluaran 

pemerintah maupun aktivitas dari net ekspor. Faktor domestik lebih mudah dikendalikan Bank 

Indonesia karena berasal dari dalam negeri dari pada faktor luar negeri (output gap dunia-di luar 

kendali Bank Indonesia).  Berarti hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ball (2006) 

dan Ihrig et al (2007) yang menyatakan bahwa inflasi suatu negara lebih ditentukan oleh faktor 

domestik dari pada faktor luar negeri. Globalisasi memang mulai diperhitungkan tapi belum 

berdampak dalam menentukan inflasi suatu negara khususnya di Indonesia. 

Tidak berdampaknya faktor luar negeri (dunia) terhadap inflasi di Indonesia bisa jadi 

karena perekonomian Indonesia tidak begitu terkena dampak pada saat terjadi krisis 2008.Hal itu 

ditunjukkan dengan tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang masih bisa bertahan pada 

kisaran 5 persen. Padahal negar-negara lain (khususnya Eropa dan Amerika Serikat yang 

notebene pasar sahamnya berkembang pesat) pertumbuhan ekonominya melemah bahkan ada 

yang di bawah nol persen. Sampai sekarangpun masih bisa dilihat pengaruh imbas krisis 2008 di 

Yunani maupun negar-negara Eropa lainnya (kecuali Inggris dan Jerman). 

E.  KESIMPULAN 

Ternyata model inflasi Indonesia sesudah krisis 2008 yang terbaik dari tiga model inflasi 

adalah inflasi dengan fenomena backward-looking, karena model ini memenuhi asumsi klasik, 

sedangkan model lain, forward-looking dan Gali-Getler, terdapat penyimpangan asumsi klasik. 

Oleh karena itu yang dianalisis lebih lanjut adalah model inflasi backward-looking. 

Inflasi Indonesiasetelah krisis 2008 juga cenderung mengarah ke country-centric. Hal itu 

ditunjukkan dengan signifikannya variabel  output gap domestik sedangkan output gap dunia 

tidak berpengaruh terhadap inflasi domestik.. Implikasinya, Bank Indonesia akan lebih mudah 

dalam mengendalikan inflasi domestik karena inflasi domestik lebih dipengaruh oleh faktor-

faktor internal dari pada faktor luar negeri.  

Meski faktor dunia tidak berpengaruh terhadap inflasi Indonesia sesudah krisis 2008, 

Bank Indonesia tetap harus memperkuat kerja sama dengan Pemda dalam mengendalikan inflasi 

daerah, karena adanya inflasi bisa menurunkan kesejahteraan masyarakat khususnya bagi 

masyarakat yang pendapatannya cenderung tetap.  
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